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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan aplikasi lapor di Kabupaten Sleman 
guna mewujudkan Sleman sebagai Smart Regency, jika konsep ini dilakukan secara maksimal maka 
pelayanan publik dapat berjalan secara efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan menggunakan dara sekunder berupa buku, jurnal akademis, undang-undang, dan 
sumber yang berasal dari internet. Penelitian ini mengkaji aplikasi pengaduan, aspirasi, dan kritik 
terhadap pemerintah yang diberi nama E-Lapor dalam pelaksanaannya akses E-Lapor dapat digunakan 
dan dapat diunduh melalui ponsel android, iOS, dan diakses melalui web. Dalam kurun waktu dua tahun 
semua laporan sudah terselesaikan sekitar 85% yang artinya sudah sebagian besar masalah terpecahkan 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman. Konsep pelayan publik yang di berikan secara online dan 
memudahkan pengguna merupakan salah satu konsep smart regency. 
Kata kunci: Smart Regency, Smart City, Pelayanan Publik 
 

Abstract  
This research aims to determine the extent of the application of the report application in Sleman Regency 
in order to realize Sleman as a Smart Regency, if this concept is carried out optimally, public services can 
run effectively and efficiently. This research uses qualitative research methods using secondary data in the 
form of books, academic journals, laws, and sources from the internet. This research examines the 
application of complaints, aspirations, and criticism of the government named E-Lapor in its 
implementation E-Lapor access can be used and can be downloaded via android phones, iOS, and 
accessed via the web. Within two years all reports have been resolved around 85%, which means that most 
of the problems have been solved by the Sleman Regency Regional Government. The concept of public 
services provided online and making it easier for users is one of the smart regency concepts. 
Key words: Smart Regency, Smart City, Public Service. 
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PENDAHULUAN  
Smart City merupakan suatu konsep yang memanfaatkan perkembangan teknologi, 

guna mewujudkan tingkat pelayanan masyarakat yang lebih baik bagi pemerintah setempat. 
Konsep kota cerdas (smart city) sendiri menjadi isu di kota-kota besar bahkan di seluruh dunia 
yang mana nantinya mendorong peran aktif dari masyarakat dalam mengelola kota dan 
nantinya menciptakan interasi yang lebih dinamis dan erat antar warga (PSPPR UGM, 2016). 
Konsep Smart City sendiri sudah menggema di Indonesia dalam waktu beberapa tahun terakhir 
ini. Di Indonesia, penerapan konsep smart city sudah di implementasikan di beberapa kota 
besar seperti Surabaya, Semarang, Jakarta, dan Bandung.  

Era globalisasi dan digitalisasi sekarang ini membutuhkan pelayanan informasi yang 
akurat dan tentunya tepat, sebab masyarakat masa kini adalah masyarakat yang memerlukan 
informasi. Jarak antara ruang dan waktu tidak menjadi penghalang guna mendapatkan sebuah 
informasi yang diperlukan, oleh karenanya diperlukan Smart City di berbagai wilayah 
Indonesia. Dalam perwujudan smart city sendiri, diperlukan suatu konsep perencanaan dan 
komitmen yang sungguh-sungguh. Adapun konsep smart city menurut Boyd Cohen sebagai 
berikut: 
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Gambar 1. Dimensi Smart City oleh (Boyd Cohen, 2014) 
 

 
 Boyd Cohen membagi konsep smart city menjadi 6 dimensi yang meliputi;  
1. Smart economy,  
2. Smart Mobility,  
3. Smart environment, 
4. Smart people, 
5. Smart living,  
6. Smart governance.  
 

Implementasi dari kebijakan Smart City sendiri, lahir dari amanat Undang-Undang No 
25 tahun 2004 (JDIH, 2004) tentang perencanaan pembangunan nasional guna merencanakan 
daerah dengan perencanaan yang cerdas. Salah satu keberhasilan implementasi dari kebijakan 
tersebut adalah penerapan smart city di Kota Bandung yang mana dilaksanakan melalui 
peraturan keputusan Walikota Bandung Nomor 130/Kep.860-Bappeda/2014 terkait dewan 
pengembangan bandung kota cerdas. Di Sleman, penerapan terkait konsep smart city sudah 
memiliki beberapa pelayanan pengaduan salah satunya adalah sistem aplikasi E-Lapor.  

Aplikasi E-Lapor Sleman sendiri dibangun untuk mendukung visi-misi pemerintah 
Kabupaten Sleman tahun 2021-2026 yang mana dalam visi disebutkan bahwa “Terwujudnya 
Sleman sebagai rumah bersama yang cerdas, sejahtera, berdaya saing, menghargai perbedaan 
dan memiliki jiwa gotong royong”. Lebih lanjut dalam kata “cerdas” memiliki makna bahwa: 
“Pemerintah dan masyarakatnya dapat memecahkan setiap masalah yang timbul dengan 
mengoptimalkan segala sumber daya yang dimiliki dan mampu dalam pengembangan dan 
pengelolaan berbagai sumber daya untuk digunakan secara efektif dan efisien dengan  
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat memaksimalkan pelayanan 
publik serta mendukung pembangunan yang berkelanjutan, yang meliputi 6 elemen yaitu: 
Smart Governance, Smart Branding, Smart Economy, Smart Society, Smart Living, Smart 
Environment.(Pemerintah Kabupaten Sleman, 2021)” 

Pengembangan konsep Smart City di Kabupaten Sleman sudah dilaksanakan dari 
tahun 2016 dengan menuangkannya ke konsep Smart Regency. Hal ini merupakan suatu 
konsep yang hampir sama dengan smart city, tetapi smart regency terletak di kabupaten 
dimana dalam proses pengembangan dan pengelolaan sumber daya baik itu SDM maupun 
SDA, dilakukan secara efektif dan efesien sehingga bisa memaksimalkan dalam pelayanan 
publik. Menurut (Winardi, 2017), di Sleman sudah terdapat konsep smart regency yang mana 
mempunyai beberapa kemampuan pada pengelolaan pemerintahan yang meliputi : 
1. Sinergitas Layanan, kondisi di mana terjadinya integrasi data yang mana terjadinya 

keterpaduan layanan yang menjangkau lintas unit kerja sehingga tercapainya efesiensi 
proses layanan. 

2. Visualisasi Spasial, aktivitas pelayanan pemerintahan selalu memiliki perspektif spasial, 
objek administrasi layanan yang juga memiliki atribut spasial. 
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3. Quick Response, dalam hal ini merespons langsung respon atau keluhan masyarakat baik 
itu berupa penanganan kegawatdaruratan atau informasi seperti tanggapan terhadap 
permasalahan sosial dan lain-lain 

4. Structured & Unstructured Decision Making, data yang telah di integrasikan dapat 
digunakan sebagai proses pengambilan keputusan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur. 

5. Predictive Analytics, kapabilitas di mana analisa data yang lebih tinggi dengan kemampuan 
melakukan prediksi berdasarkan data lampau. 

Penerapan kota pintar atau smart city sendiri di Yogyakarta khususnya di Kabupaten 
Sleman dan di wilayah Indonesia bukan tanpa hambatan dan kelemahan. Kabupaten Sleman 
tumbuh menjadi wilayah padat penduduk dan mulai menjadi perkotaan dan memiliki 
tantangan dalam pembangunan. Oleh karenanya untuk mewujudkan Smart City maupun Smart 
Regency adalah sebuah keharusan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman. Pelayanan 
pengaduan seperti E-Lapor ini dibentuk agar masyarakat dapat berpartisipasi dan 
memperbaiki pelayanan publik serta pembangunan didaerah. 

Pelayanan publik merupakan suatu proses penyediaan barang atau jasa publik yang di 
mana proses pelaksanaannya dilakukan oleh pemerintah. Pelayanan publik sendiri merupakan 
pemberian pelayanan keperluan dari masyarakat atau organisasi sesuai dengan aturan pokok 
dan tata cara yang ditentukan dan ditujukan guna memberi kepuasan kepada penerima 
layanan. Menurut (Purwanto et al., 2016) sendiri, terdapat 3 unsur penting dalam konsep 
pelayanan publik; unsur pertama, organisasi penyelenggara pelayanan publik. Unsur kedua, 
penerima layanan (pelanggan) yaitu orang, masyarakat atau organisasi yang berkepentingan. 
Unsur ketiga, kepuasan yang diberikan atau diterima oleh penerima layanan. 

Penelitian ini membahas untuk mendeskripsikan terkait upaya Dinas Komunikasi dan 
Informasi Kabupaten Sleman terkait sistem layanan aplikasi Lapor Sleman sebagai pelayanan 
pengaduan di Kabupaten Sleman. Selain itu peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana 
implementasi aplikasi “Lapor Sleman” dalam mewujudkan Visi Misi Kabupaten Sleman 2021-
2026. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pelayanan Publik 

Pelayanan publik merupakan suatu proses penyediaan barang atau jasa publik yang 
dimana proses pelaksanaan nya dilakukan oleh pemerintah. Menurut Undang-Undang no 25 
Tahun 2009 (JDIH, 2009), pelayanan publik sendiri meruppakan suatu kegiatan atau rangkaian 
dari kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan atau 
pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.  Sedangkan 
menurut (Purwanto et al., 2016) pelayanan publik sendiri merupakan pemberian pelayanan 
keperluan dari masyarakat atau organisasi sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 
ditentukan dan ditujukan guna memberi kepuasan kepada penerima layanan. menurut 
(Purwanto et al., 2016) sendiri, terdapat 3 unsur penting dalam konsep pelayanan publik yang 
meliputi ; unsur pertama, organisasi penyelenggara pelayanan publik. Unsur kedua, penerima 
layanan (pelanggan) yaitu orang, masyarakat atau organisasi yang berkepentingan. Unsur 
ketiga, kepuasan yang diberikan atau diterima oleh penerima layanan. 

(Andriani & Setyowati, 2016) dalam penelitiannya yang berjudul, pengembangan e-
government di pemerintahan daerah dalam rangka mewujudkan Smart City (Studi di 
Pemerintah Daerah Kota Malang menyebutkan bahwa dalam melakukan pelayanan publik 
perkembangan pemerintahan elektronik yang semakin marak dalam tata kelola pemerintahan 
daerah dalam rangka mewujudkan smart city. Konsep smart city memiliki enam indikator, yaitu 
smart governance, smart economy, smart live, smart living, smart people, dan smart mobility. 
(Dewi et al., 2021) dalam penelitiannya yang berjudul Applying Lapor Sleman to Increase 
Public Participation menyebutkan bahwa dalam menigkatkan kualitas pelayanan publik dan 
efisiensi pengelolaan birokrasi harus terdapat beberapa aspek yang meliputi partisipasi politik, 
layanan untuk warga dan fungsi administrasi. Sedangkan menurut (Faidat & Khozin, 2018) 
yang berjudul analisa strategi pengembangan kota pintar (Smart City) studi kasus kota 
yogyakarta menyebutkan bahwa pengembangan smart city di yogyakarta sendiri, dilakukan 
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guna melanjutkan dan memanfaatkan apa yang telah dilakukan oleh pemerintah kota 
yogyakarta khususnya dalam penggunaan TIK. 
Smart Regency 

Smart Regency adalah suatu konsep yang hampir sama dengan smart city, tetapi smart 
regency terletak di kabupaten dimana dalam proses pengembangan dan pengelolaan sumber 
daya (baik itu manusia, dan alam), dilakukan secara efektif dan efesien sehingga bisa 
memaksimalkan dalam pelayanan publik. Menurut (Winardi, 2017), di Sleman sudah terdapat 
konsep smart regency yang mana mempunyai beberapa kemampuan pada pengelolaan 
pemerintahan yang meliputi ;  
1. Sinergitas Layanan, kondisi dimana terjadinya integrasi data yang mana terjadinya 

keterpaduan layanan yang menjangkau lintas unit kerja sehingga tercapainya efesiensi 
proses layanan. 

2. Visualisasi Spasial, aktifitas pelayanan pemerintahan selalu memiliki perspektif spasial, 
objek administrasi layanan yang juga memiliki atribut spasial. 

3. Quick Response,dalam hal ini merespon langsung respon atau keluhan masyarakat baik itu 
berupa penanganan kegawatdaruratan atau informasi seperti tanggapan terhadap 
permasalahan sosial dan lain-lain 

4. Structured & Unstructured Decision Making, data yang telah di integrasikan dapat 
digunakan sebagai proses pengambilan keputusan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur. 

5. Predictive Analytics, kapabilitas dimana analisa data yang lebih tinggi dengan kemampuan 
melakukan prediksi berdasarkan data lampau. 
Menurut (Winardi, 2017), terdapat beberapa indikator-indikator penting dalam melakukan 

penerapan teknologi Smart Regency pada pengelolaan pemerintahan yang meliputi ; 
a) Smart Goverment, indikator ini berguna untuk terciptanya SmartCity dengan adanya instansi 

baik itu kantor atau ruang kerja, sehingga dapat memaksimalkan adanya layanan TIK. 
b) Smart Public Services, indikator ini dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat dalam 

menikmati layanan publik baik itu e-survey, citizen-apps, maupun e-complain. 
c) Smart Health, layanan yang berguna untuk men-drive perilaku masyarakat. Sehingga dalam 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara online dan tidak perlu mengantri lama. 
d) Smart Education, layanan yang bersifat online di bidang pendidikan yang meliputi e-

Learning, layanan penelitian dan bantuan beasiswa. 
e) Smart Tourism, layanan ini merupakan layanan pintar dari masyarakat sleman yang sangat 

berguna bagi wisatawan baik luar maupun lokal. Dengan menunjukkan konten yang 
informatif dengan disajikan dalam bentuk data daftar kuliner dan daftar tempat wisata di 
sleman dan sebagainya.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan data 
sekunder berupa buku, jurnal akademis,  tesis, undang-undang, sumber yang berasal dari 
internet disertai dengan peneliti terdahulu dengan data-data yang relevan untuk dikaji.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang di mana berusaha untuk mencari sumber-
sumber baik mengumpulkan data-data, menginterpretasikan informasi yang di mana diperoleh 
dengan sumber data yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian 
kualitatif menurut (Litchman : 2013 dalam Suwarsono, 2016), adalah  

“Qualitative research is a general term. It is a way of knowing in which a researcher 
gathers, organizes, and interprets information obtained from humans using his or her eyes and 
ears as filters. It often involves in-depth interviews and/or observations of humans in natural, 
online, or social settings. It can be contrasted with quantitative research, which relies heavily on 
hypothesis testing, cause and effect, and statistical analyses.”Dengan menggunakan 
pendekatan ini, bertujuan untuk menjelaskan suatu topik agar dapat di kaji lebih dalam dan 
memiliki ketajaman analisa. Selanjutnya, peneliti akan menyajikan data yang telah diperoleh 
baik itu dari jurnal akademis, buku, dan sumber lainnya yang berasal dari internet yang sudah 
di kaji lebih dalam yang sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian, akan diuraikan dengan 
jelas berbentuk teks naratif, bagan, gambar, dan lainnya. Lebih lanjut peneliti akan 
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memfokuskan pada penggunaan aplikasi Lapor Sleman kemudian peneliti akan menyimpulkan 
apakah implementasinya sudah baik atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Lapor Sleman guna mewujudkan Smart Regency 

Aplikasi E-lapor Sleman merupakan sebuah penyampaian aduan, aspirasi, kritik maupun 
saran secara online dari masyarakat ke pemerintah Kabupaten Sleman. Penerapan aplikasi ini 
dinilai sebagai upaya pengembangan dalam hal aduan melalui digitalisasi dan memudahkan 
masyarakat untuk mengaksesnya melalui aplikasi maupun website. Pengembangan aplikasi E-
Lapor menjadi efektif dan efisien sebab semua laporan terhubung ke instansi yang 
bersangkutan. Selain itu aplikasi ini mempermudah masyarakat maupun pemerintah sebab 
semua aduan bisa di tangani secara real time dan bisa di tangani secara cepat. Terdapat 
beberapa upaya Dinas Komunikasi dan Informasi dalam penerapan E-Lapor Sleman dalam 
mewujudkan Sleman Smart Regency, bisa dilihat dari beberapa indikator yang meliputi ; 
1. Akses Aplikasi E-Lapor Sleman  

Aplikasi yang di jalankan di android dan iOS di luncurkan untuk mempermudah akses E-
Lapor Sleman melalui ponsel. Dengan adanya aplikasi ini, pengguna bisa memberikan laporan 
dalam bentuk aspirasi, saran, kritik, dan pendapat kepada pemerintah daerah. Pada 
pelaksanaannya menurut pengguna sangat beragam, mulai dari bintang lima sampai bintang 
satu. Berikut ulasannya: 
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Gambar 1. Rating dan Ulasan Aplikasi Lapor Sleman, (Sumber Google Play Store,2023) 
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 Jika dilihat dari Gambar 1 bisa di identifikasikan bahwa para pengguna mengapresiasi 
kinerja Pemerintah Kabupaten Sleman dengan di luncurkannya aplikasi tetapi dari 
pengimplementasian aplikasi E-Lapor sendiri juga terdapat beberapa keluhan para pengguna 
baik itu seperti aplikasi banyak bug, aplikasi ngelag, maupun kurang akuratnya lokasi. Menurut 
rating dan ulasan aplikasi ini yang terbanyak adalah konotasi negatif, oleh karenanya pada 
Playstore mendapatkan rating cukup buruk dengan 2.9/5.0. Namun semua itu perlahan mulai 
dibenahi dengan update aplikasi secara berkala guna menangani permasalahan yang 
dikeluhkan penggunanya. 
2. Akses Lapor Sleman melalui Web 
Selain melalui aplikasi berbasis android dan iOS, akses Lapor Sleman juga bisa melalui website 
resmi untuk membuat aduan secara real time melalui “lapor.slemankab.go.id”. Layanan web 
Lapor Sleman sebagai bagian dari implementasi Sleman Smart Regency. Website Lapor 
Sleman ini untuk memberikan bantuan bagi pemerintah kabupaten Sleman untuk berkolaborasi 
dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang ada di Kabupaten Sleman. Selain itu, warga 
juga diberikan kemudahan dalam meminta dan memperoleh informasi serta klarifikasi dari 
pemerintah yang cepat dan tanggap. Selain memudahkan warga, pemerintah kabupaten 
Sleman juga dapat memfasilitasi penyelesaian yang ada di warga sehingga dapat dengan 
cepat melakukan perencanaan dan perbaikan di lapangan. Berikut tampilan website Lapor 
Sleman: 

Gambar 2. Tampilam Awal Website Lapor Sleman 

 
Didalamnya berbagai aduan dari warga selalu beragam terkait permasalahan 

lingkumgan, infrastruktur, dan berbagai permasalahan yang tidak dapat ditanggani oleh tokoh 
masayarakat setempat. Selain itu Lapor Sleman juga berkoordinasi dengan berbagai 
Organisasi Perangkat Daerah sehingga seluruh aduan bisa dikomunikasikan antara Dinas 
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yang terkait, berikut beberapa aduan dari masyarakat yang ditanggapi oleh pihak Pemerintah 
Daerah: 

Gambar 3. Aduan Warga Melalui Website Lapor Sleman 
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Jika dilihat dari berbagai keluh kesah warga diseputaran Sleman in aduan warga 

kepada pemerintah daerah adalah proses di mana warga mengungkapkan keluhan, masalah, 
atau permintaan kepada pemerintah daerah mereka terkait berbagai isu. Aduan semacam itu 
dapat berkaitan dengan infrastruktur, layanan publik, lingkungan, keamanan, kesehatan, 
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pendidikan, atau masalah lainnya yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari warga. Melalui 
layanan pengaduan Lapor Sleman ini maka masyarakat bisa menyampaikan keluh kesahnya 
dengan memberikan rincian lengkap terkait permasalahan yang dihadapi. Setelah menerima 
aduan, pemerintah Sleman biasanya melakukan evaluasi dan menanggapi sesuai dengan 
kebijakan dan prosedur yang ada. Selain itu melakukan investigasi lebih lanjut, berkomunikasi 
dengan pihak-pihak OPD terkait ataupun mengambil tindakan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diadukan. 
3. Pencapaian Program Lapor Sleman  

Dilihat dari fasilitas yang diberikan pemerintah Sleman, pencapaian Program E-Lapor 
Sleman sebagai aplikasi dapat di unduh di Google Play Store dan App Store. Sehingga, 
mempermudah masyarakat mengakses melalui ponsel mereka dan selain itu juga bisa di akses 
melalui website E-Lapor Pada laman “lapor.slemankab.go.id”. Masyarakat diberikan 
kebebasan dalam pengaduan, bertanya, dan memberikan masukan atau aspirasinya. 
Pemanfaatan dari aplikasi E-Lapor Sleman dapat dilakukan dari seluruh  masyarakat 
pengguna tanpa melihat lokasi, namun laporan yang ditanggapi dan ditindaklanjuti adalah 
kasus laporan mengenai Kabupaten Sleman baik dari pelayanan dan pembangunan 
daerahnya. Terhitung bahwa pencapaian aplikasi E-Lapor Sleman dalam jangka 2 tahun 
terhitung sejak 01 Januari 2019 sampai dengan 01 Januari 2021 terdapat 1.051 aduan yang 
sudah di konfirmasi dan diselesaikan laporannya atau permasalahannya dan terdapat 148 
aduan yang masih di proses. Data menunjukkan laporan yang sudah terselesaikan sudah 
mencapai sekitar 85% lebih data atau laporan yang selesai dan 15% data atau laporan yang 
belum terselesaikan.  

Tabel 1. Aduan Lapor Sleman 
No. Kategori Status 

1. Perpanjangan SIM Terselesaikan 

2. Infrastruktur Terselesaikan 

3. Batasan Aplikasi 
Lapor Sleman 

Terselesaikan 

4. KTP dan Kartu 
Keluarga 

Terselesaikan 

5. Populasi Hewan Terselesaikan 

6. Pemalakan/Pungli Terselesaikan 

Sumber : SlemanKab.go.id (Sleman Kabupaten, 2021) 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar laporan sudah di atasi permasalahannya, 

yang dimana merupakan langkah maju yang di lakukan demi terciptanya Sleman Smart 
Regency. Hal ini, menunjukkan bahwa dalam pengimplementasian aplikasi E-Lapor Sleman 
sendiri sudah mempermudah bagi masyarakat untuk menikmati pelayanan publik yang 
terdapat di Sleman. Oleh karenanya, penting bagi masyarakat untuk menghubungi pemerintah 
daerah khususnya yang berada di Sleman menggunakan saluran resmi seperti melalui Aplikasi 
dan Website yang disediakan untuk mendapatkan informasi terperinci tentang cara 
mengajukan aduan dan apa yang diharapkan setelahnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Menciptakan kabupaten cerdas/smart regency di Kabupaten Sleman, diperlukan 
kesamaan paradigma dengan konsep smart city. Dengan adanya konsep smart regency ini, 
dapat memberikan konsep dari pelayanan publik. Diketahui bahwasanya beberapa konsep-
konsep smart city, merupakan konsep yang sangat masih baru di Indonesia dalam kajian tata 
kelola ruang di daerah maupun pusat. Saat ini, pelayanan aplikasi E-Lapor Sleman yang 
berada di Sleman memuat fitur-fitur yang sudah dikembangkan baik itu tentang pelayanan 
pendidikan, kesehatan, maupun layanan aduan, sudah ada menjadi satu di dalam 
pengimplementasian aplikasi tersebut. Namun melihat ulasan negatif yang dikeluhkan oleh 
pengguna di Play Store, seharusnya pihak pengembang aplikasi ataupun pihak Pemda Sleman 
segera merespons ulasan negatif dengan cepat dan sopan. Jika mungkin, berikan solusi atau 
bantuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh pengguna. Menunjukkan respons dan 
perhatian terhadap masalah dapat meningkatkan kepercayaan pengguna. Selain itu ulasan 
negatif sebagai kesempatan untuk memperbaiki kekurangan atau masalah dalam aplikasi. 
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Evaluasi dengan cermat masalah yang diungkapkan dalam ulasan dan gunakan informasi 
tersebut untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan kualitas aplikasi. Terakhir Rilis 
pembaruan dengan perbaikan dan fitur baru untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 
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